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Abstract—This study aims to determine the effectiveness of applying Problem-Based Learning as a learning model in the class XI
TITL electric motor installation subject at SMKN 5 Padang. In practical learning, especially in learning to install electric motors,
problems are often found in circuits when carrying out practices such as motors that cannot start. Problem-Based Learning is very
suitable for use in this lesson so that students are accustomed to solving possible problems that occur when carrying out practical use of
electric motors. This study used a quantitative approach with a quasi-experimental method with a pretest-posttest nonequivalent control
group design. The object of this research is Problem-Based Learning and the effectiveness of its application to learning outcomes in the
Electric Motor Installation subject. The subjects in this study were students of class XI TITL SMKN 5 Padang. The research instrument
used was in the form of pretest and posttest questions in the form of objectives and practice assessment sheets. Based on the average
value of the posttest, practice worksheets are in the high category. Therefore the application of Problem-Based Learning as a learning
model in electric motor installation subjects is said to be effective because the classical value and effect size is in the high category.
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Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan Problem Based Learning sebagai model
pembelajaran pada mata pelajaran instalasi motor listrik kelas X1 TITL di SMKN 5 Padang. Pembelajaran praktik khususnya pada
pembelajaran instalasi motor listrik sering ditemukan permasalahan pada rangkaian pada saat melaksanakan praktik seperti motor
yang tidak bisa hidup. Problem Based Learning sangat cocok digunakan pada pembelajaran ini agar siswa terbiasa untuk
menyelesaikan kemungkinan-kemungkinan permasalahan yang terjadi pada saat melaksanakan praktik menggunakan motor
listrik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experimental dengan desain pretest posttest
nonequivalent control group design. Objek penelitian ini adalah Problem Based Learning serta efektivitas penerapan terhadap hasil
belajar pada mata pelajaran Instalasi Motor Listrik. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI TITL SMKN 5 Padang.
Instrument penelitian yang digunakan berupa soal pretest dan posttest dalam bentuk objektif dan lembar penilaian praktik.
Berdasarkan nilai rata-rata posttest, dan lembar kerja praktik berada pada kategori tinggi. Oleh karena itu penerapan Problem
Based Learning sebagai model pembelajaran pada mata pelajaran instalasi motor listrik dikatakan efektif karena nilai klasikal dan
effect size termasuk kategori tinggi.

Kata Kunci—Efektivitas, Problem Based Learning, Instalasi Motor Lisrik

I. PENDAHULUAN

Belajar merupakan suatu proses dalam berpikir dan berubah melalui beberapa tahapan secara berulang dengan
tujuan memperoleh pengetahuan. Jika peserta didik menghayati makna dari proses belajar dan mau menggali
potensi yang ada pada dirinya maka belajar akan lebih bermakna. Pembelajaran merupakan suatu proses yang
dilaksanakan oleh individu dari interaksi individu tersebut dengan lingkungan dengan tujuan memperoleh
perubahan karakter secara menyeluruh [1].

Hasil belajar merupakan suatu penilaian pada akhir dari proses pengenalan yang telah dilakukan secara
berulang. Serta akan tersimpan untuk jangka waktu yang lama[2]. Hasil belajar harus dipahami oleh peserta
didik[3] karena hasil belajar merupakan salah satu patokan yang menjadi tumpuan untuk meningkatkan
kemampuan pendidik dalam proses pembelajaran[4]. Sehingga hasil belajar merupakan penilaian ketika peserta
didik mengalami perubahan setelah melaksanakan proses pembelajaran yang diukur dengan teknik penilaian agar
hasil belajar dapat meningkat.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu jenjang pendidikan yang menggunakan kurikulum
2013 sebagai perangkat mata pelajaran. Kurikulum 2013 lebih ditekankan kepada pembelajaran yang aktif dan
mandiri terhadap peserta didik sedangkan peran pendidik hanya sebagai fasilitator. Dengan menerapkan
kurikulum 2013 diharapkan dapat merubah proses pembelajaran yang dulunya bersifat satu arah menjadi proses
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pembelajaran interaktif. SMK merupakan jenjang pendidikan menengah yang mempersiapkan lulusannya yang
handal dan siap bekerja.

Dari hasil observasi yang dilakukan di SMK Negeri 5 Padang ditemukan beberapa permasalahan dalam
pembelajaran yaitu pada pembelajaran praktik instalasi motor listrik sering ditemukan permasalahan pada
rangkaian maupun pada motor listrik seperti rangkaian yang tidak berfungsi, motor berdengung dan sebagainya.
Sehingga waktu pembelajaran banyak terpakai hanya untuk memecahkan permasalah tersebut. Hal ini disebabkan
karena peserta didik tidak terbiasa untuk menghadapi permasalahan dan memecahkan permasalahan baik dalam
pembelajaran praktik maupun kehidupan sehari-hari. Selain itu, pada silabus sudah dianjurkan untuk
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning pada mata pelajaran instalasi motor listrik, namun
pendidik belum menerapkan model pembelajaran tersebut. Pendidik masih menggunakan metode ceramah.

Model Problem Based Learning adalah pendekatan pembelajaran yang sudah digunakan dalam kurikulum
2013 pada saat ini agar dapat menyiapkan peserta didik untuk berpikir kritis serta aktif pada saat memecahkan
permasalahan dalam kehidupan nyata. Model ini menuntut kurikulum pada konsep ‘learning by doing’ yang
dapat memberikan kesempatan pada peserta didik untuk belajar melalui pengalaman dalam menyelesaikan
masalah [5]-[7]. Model pembelajaran sangat efektif digunakan untuk meningkatkan kualitas kegiatan
pembelajaran karena pada kegiatan pembelajaran peserta didik dituntut untuk berperan aktif dalam belajar,
dimana peserta didik diharapkan menggunakan kemampuan berfikir, melatih kekompakan dan kerja sama dalam
kelompok. Problem Based Learning (PBL) sangat tepat diterapkan di semua jurusan, terutama jurusan yang
memiliki keahlian dan kompetensi karena pada dasarnya Problem Based Learning (PBL) menuntut banyak
praktik dibanding teori sebab peserta didik diberi sebuah masalah dan diberi kebebasan dalam memecahkan
masalah tersebut[8], [9]. Pembelajaran berbasis masalah merupakan pembelajaran dengan membuat gempuran
berupa masalah-masalah praktis kepada peserta didik menggunakan jenis permasalahan yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari dalam pembelajaran [10].

Instalasi motor listrik merupakan pembelajaran instalasi untuk mengendalikan motor listrik untuk keperluan
produksi di suatu industri dimulai dari pengoperasian awal dalam pengontrolan motor hingga motor tersebut
berhenti berputar[11]. Pada saat terjadi kendala dalam pembelajaran IML baik saat teori maupun pada saat
praktik, seperti panel kontrol yang tidak dapat bekerja ketika rangkaian sudah terpasang, model pembelajaran
PBL dapat diterapkan. Model Problem Based Learning (PBL) sangat efektif untuk diterapkan dalam
pembelajaran [12]-[13].

Tujuan dari penelitian ini adalah adalah untuk mengetahui efektivitas penerapan Problem Based Learning
(PBL) pada mata pelajaran instalasi motor listrik di kelas XI TITL di SMK Negeri 5 Padang. Penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Serta dapat meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik terhadap pembelajaran. Manfaat dari penelitian ini bagi
(1)Peserta didik, mampu menumbuhkan keingintahuan dan minat peserta didik terhadap pembelajaran praktik
instalasi motor listrik (2) Pendidik, sebagai bahan masukan atau perhatian dalam peningkatan hasil belajar
menggunakan metode PBL (3) Peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi dalam penelitian.

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen dengan desain Pretest
Posttest Nonequivalent Control Group Design. Objek penelitian ini adalah Problem Based Learning serta
efektivitas terhadap hasil belajar pada mata pelajaran instalasi motor listrik. Subjek penelitian ini yaitu siswa
kelas XI TITL di SMKN 5 Padang tahun pelajaran 2022/2023. Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini
adalah hasil belajar yang meningkat.

Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal pretest dan posttest dalam bentuk
objektif dan lembar penilaian kerja praktik. Instrumen ini digunakan untuk melihat validitas, reliabilitas, serta
taraf kesukaran soal yang diujikan kepada siswa yang dijadikan sebagai subjek penelitian.

Untuk menghitung uji validitas, digunakan rumus koefisien korelasi point biserial (y ;) [14] sebagai berikut:

J"’fp_Jl"fr IlE

Vobi = D +a 1)
Keterangan: y,;; = Koefisien korelasi point-biserial
M, = Skor rata-rata hitung untuk butir soal yang benar
M, = Skor rata-rata dari skor total
SD, = Deviasi standar dari skor total
p = proporsi peserta didik yang menjawab betul terhadap butir soal yang sedang diuji
validitas soalnya
q =1 - p (proporsi peserta didik yang menjawab salah)
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Berdasarkan uji coba soal yang dilakukan pada 24 peserta didik kelas XI TITL 2 di SMK Negeri 5 Padang
terdapat 20 dari 30 soal yang dinyatakan valid dan 10 soal dinyatakan tidak valid.

Untuk menghitung uji reliabilitas, digunakan rumus Alpha Croncbach oleh [15] sebagai berikut:

ri1= (&) (1-22) )

k=1 -

Keterangan: 11 = Reliabilitas instrument
k = Banyaknya item
¥.5i% = Jumlah varians skor butir
S, 2 = Varians skor total

Untuk menentukan klasifikasi reliabilitas soal [16] dapat dilihat pada Tabel 1:

Tabel 1. KLASIFIKASI RELIABILITAS

Indeks Reliabilitas Klasifikasi
081-10 Sangat Tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41-0,60 Sedang
0,21-0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat Rendah

Dari hasil uji reliabilitas menggunakan microsoft excel didapatkan hasil reliabilitas sebesar 0,85. Berdasarkan
tabel klasifikasi reliabilitas dapat dikatakan bahwa soal dikatakan reliabel dengan kategori sangat tinggi.

Untuk menghitung tingkat kesukaran, digunakan rumus sebagai berikut:

p== A3)

is

Keterangan: P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya sampel yang menjawab soal dengan betul
Js = Jumlah sampel yang menjawab soal

Untuk mengetahui kategori tingkat kesukaran soal[17] dapat dilihat pada Tabel 2:

Tabel 2. KLASIFIKASI INDEKS KESUKARAN

Indeks Kesukaran Kategori Tingkat Kesukaran
0,00 - 0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71 -1,00 Mudah

Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan diperoleh 17 soal dengan indeks kesukaran mudah dan 13 soal
dengan indeks kesukaran sedang.

Untuk menilai setiap butir soal [18] digunakan rumus sebagai berikut:

D=24_E8
Ja Ig
Keterangan: D = Daya pembeda soal
B, = Jumlah kelompok atas yang menjawab soal benar
Bg = Jumlah kelompok bawah yang menjawab soal benar
Ja = Jumlah peserta kelompok atas
Is = Jumlah peserta kelompok bawah

Untuk mengetahui kategori daya beda butir soal [19] dapat dilihat pada Tabel 3:
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Tabel 3. KLASIFIKASI DAYA BEDA BUTIR SOAL

Indeks Daya Pembeda Klasifikasi
0,00 - 0,20 Jelek
0,21 -0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71-1,00 Baik Sekali

Berdasarkan hasil uji daya beda butir soal didapatkan 11 soal dengan Klasifikasi baik, 15 soal dengan
klasifikasi cukup dan 4 soal dengan Klasifikasi jelek.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Data hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model Problem Based Learning diperoleh dari skor
rata-rata setiap pertemuan yaitu sebanyak 3 kali pertemuan. Pada pertemuan pertama peserta didik diberikan
pretest. Selanjutnya kelompok eksperimen diberi perlakuan pada pertemuan kedua. Setelah itu pada pertemuan
ketiga peserta didik dari kedua kelompok diberikan posttest. Pretest dan posttest ini dilakukan pada saat
pembelajaran teori yang merupakan aktivitas pembelajaran yang dilakukan dengan tujuan untuk menyampaikan
materi secara teori kepada peserta didik[20]. Sedangkan penerapan PBL dilakukan pada pembelajaran praktik
yang merupakan kegiatan yang dilakukan setelah peserta didik memahami materi kemudian dibuktikan dengan
pengaplikasian menggunakan alat dan bahan yang disediakan[21].

1) Pretest Kelompok Kontrol

Pretest dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik mengetahui pembelajaran tentang rangkaian
kendali elektromagnetik. Data yang didapatkan pada pretest diperoleh mean sebesar 55,75, median 60, modus 60
dan simpangan baku sebesar 14,07. Perhitungan dengan menggunakan software microsoft excel didapatkan
deskripsi data pretest kelompok kontrol yang dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. DESKRIPSI DATA PRETEST KELOMPOK KONTROL

Statistik Data Pretest
Mean 55.75
N 20
Jumlah 1115
Std Deviasi 14.07
Variansi 198

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai pretest kelompok kontrol sebesar 55,75. Berdasarkan nilai
tersebut dapat dikatakan bahwa banyak peserta didik yang memperoleh nilai tidak tuntas. Berdasarkan uiji
normalitas didapatkan nilai signifikansi pretest kelompok kontrol sebesar 0,138. Sehingga dapat dikatakan data
pretest kelompok kontrol berdistribusi normal.

2) Posttest Kelompok Kontrol

Posttest diberikan setelah pembelajaran dilakukan secara konvensional atau tidak dengan model Problem
Based Learning. Data yang didapatkan pada posttest diperoleh mean sebesar 65,75, median 65, modus 75 dan
simpangan baku sebesar 13,50. Dari hasil perhitungan tersebut dapat dilihat adanya peningkatan hasil belajar
peserta didik namun persentase peserta didik yang tuntas belum mencapai 50% dari jumlah peserta didik
kelompok kontrol. Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan software microsoft excel didapatkan
deskripsi data posttest kelompok kontrol yang dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. DESKRIPSI DATA POSTTEST KELOMPOK KONTROL

Statistik Data Posttest
Mean 65.75
N 20
Jumlah 1315
Std Deviasi 13.50
Variansi 182

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai posttest kelompok kontrol sebesar 65,75. Berdasarkan
nilai tersebut dapat dikatakan bahwa rata-rata nilai peserta didik masih di bawah KKM. Berdasarkan uji
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normalitas didapatkan nilai signifikansi posttest kelompok kontrol sebesar 0,200. Sehingga dapat dikatakan data
posttest kelompok kontrol berdistribusi normal.

3) Pretest Kelompok Eksperimen

Pretest dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik mengetahui pembelajaran tentang rangkaiam
kendali elektromagnetik. Data yang didapatkan pada posttest diperoleh mean sebesar 53, median 50, modus 40
dan simpangan baku sebesar 15,42. Data tersebut belum menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta
didik. Perhitungan dengan menggunakan software microsoft excel didapatkan deskripsi data pretest kelompok
kontrol yang dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. DESKRIPSI DATA PRETEST KELOMPOK EKSPERIMEN

Statistik Data Pretest
Mean 53
N 20
Jumlah 1025
Std Deviasi 15.42
Variansi 187

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai pretest kelompok eksperimen sebesar 53. Berdasarkan
nilai tersebut dapat dilihat bahwa rata-rata nilai pretest kelompok eksperimen masih di bawah KKM. Berdasarkan
uji normalitas didapatkan nilai signifikansi pretest kelompok eksperimen sebesar 0,091. Sehingga dikatakan data
pretest kelompok eksperimen berdistribusi normal.

4) Posttest Kelompok Eksperimen

Posttest dilakukan setelah diberi perlakuan dengan model Problem Based Learning. Data yang didapatkan
pada posttest diperoleh mean sebesar 81, median 82,5, modus 85 dan simpangan baku sebesar 10,65. Dari hasil
perhitungan tersebut dapat dilihat adanya peningkatan hasil belajar peserta didik yang sangat tinggi dengan
menggunakan model Problem Based Learning. Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan software
microsoft excel didapatkan deskripsi data posttest kelompok eksperimen yang dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. DESKRIPSI DATA POSTTEST KELOMPOK EKSPERIMEN

Statistik Data Posttest
Mean 81
N 20
Jumlah 1545
Std Deviasi 10.65
Variansi 113

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai posttest kelompok eksperimen sebesar 81. Berdasarkan
nilai tersebut dapat dilihat bahwa rata-rata nilai posttest kelompok eksperimen dengan menggunakan model PBL
melebihi nilai ketuntasan minimum. Berdasarkan uji normalitas didapatkan nilai signifikansi posttest kelompok
eksperimen sebesar 0,200. Sehingga dikatakan data posttest eksperimen berdistribusi normal.

5) Hasil Penilaian Praktik

Penilaian praktik dilakukan pada saat persiapan, dan proses pembelajaran praktik Instalasi Motor Listrik
menggunakan model PBL. Data yang didapatkan pada pelaksanaan praktik diperoleh mean sebesar 84, median
85, modus 83 dan simpangan baku sebesar 8,79. Dari hasil perhitungan terdapat rata-rata nilai yang tinggi.
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan software microsoft excel didapatkan deskripsi data posttest
kelompok eksperimen yang dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. DESKRIPSI DATA PENILAIAN PRAKTEK KELOMPOK EKSPERIMEN

Statistik Data Penilaian Praktik
N 25
Jumlah 1675
Mean 84
std deviasi 8.787019
Variansi 77.2117

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai praktik kelompok eksperimen sebesar 84. Hal ini

menunjukkan hasil belajar praktik peserta didik dengan menggunakan model PBL berada pada kategori tinggi.
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6) Uji Hipotesis

Uji t harus dihitung sebelum mendapatkan nilai effect size. Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan antara rata-rata nilai kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Berdasarkan hasil t hitung dari
rata-rata nilai posttest dan praktik kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah sebesar 4,200, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata posttest antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol.

Effect Size bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model Problem Based Learning terhadap
hasil belajar peserta didik menggunakan rumus effect size Cohen’s. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan
microsoft excel diperoleh hasil effect size sebesar 1,31 termasuk kategori besar. Oleh karena itu dapat dikatakan
bahwa penerapan model Problem Based Learning dinyatakan efektif.

B. Pembahasan

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di kelompok eksperimen pada saat proses pembelajaran dengan
model Problem Based Learning peserta didik dapat dikatakan aktif, fokus dan bersemangat pada proses saat
pembelajaran. Hal ini dapat membantu pendidik dalam menilai setiap peserta didik secara individu. Dalam proses
pembelajaran peserta didik saling bekerja sama dan berdiskusi secara antusias dalam memecahkan permasalahan
yang diberikan. Sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelompok eksperimen dibuktikan
dengan data hasil belajar posttest. Keaktifan peserta didik dalam pembelajaran itulah yang akan memacu
kemampuan peserta didik yang akan berdampak pada hasil belajar peserta didik yang meningkat[22].

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap data penelitian yang didapatkan pada kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen bahwa nilai berdistribusi normal dan varian sama (homogen). Selanjutnya
dilakukan uji-t yang menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil belajar pada
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yaitu nilai rata-rata kelompok eksperimen lebih besar dari kelompok
kontrol. Nilai rata-rata yang digunakan pada uji-T diambil dari data rata-rata nilai posttest yang digabung dengan
rata-rata nilai praktik yang kemudian dianalisis untuk mendapatkan hipotesis tentang pertanyaan apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata akhir kelas kontrol yang tidak menggunakan model PBL dengan
kelas eksperimen yang menggunakan model PBL. Kemudian pengaruh model pembalajaran yang diterapkan
pada kelompok eksperimen dihitung menggunakan effect size dan didapatkan bahwa model pembelajaran
Problem Based Learning mempunyai pengaruh yang besar terhadap hasil belajar peserta didik. Sehingga dapat
dikatakan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dikatakan efektif pada pembelajaran
Instalasi Motor Listrik kelas X1 TITL.

Berdasarkan analisis ketuntasan klasikal pada nilai posttest kelompok eksperimen menunjukkan bahwa 85%
peserta didik mendapatkan nilai melebihi batas kriteria minimum, kemudian hasil distribusi penilaian praktek
mendapatkan rata-rata 84 dengan kategori sangat tinggi sehingga dapat dikatakan bahwa model pembelajaran
Problem Based Learning efektif untuk digunakan. Beberapa penelitian mengenai efektivitas penerapan model
pembelajaran problem based learning telah dilakukan oleh [12], [13], [23]-[30]. Berdasarkan penelitian terdahulu
tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian ini karena penelitian ini difokuskan pada penerapan model PBL
pada mata pelajaran Instalasi Motor Listrik yaitu pada pembelajaran praktik.

IV. PENUTUP

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil belajar peserta didik dikelompok eksperimen
yang menggunakan model Problem Based Learning lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar dikelompok
kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Dapat disimpulkan bahwa penerapan model
Problem Based Learning dikatakan efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XI TITL SMK
Negeri 5 Padang. Dengan penerapan model pembelajaran problem based learning ini diharapkan dapat digunakan
dalam pembelajaran instalasi motor listrik khususnya pada pembelajaran praktik, lalu pendidik harus mampu
mengontrol kinerja masing-masing kelompok selama proses pembelajaran. Kemudian bagi peneliti berikutnya
bisa menjadi bahan referensi dalam melakukan penelitian.
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